
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang dilakukan dalam membahas dan memecahkan masalah-

masalah yang diidentifikasikan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode pendekatan yuridis empiris. 

Pendekatan yuridis empiris adalah tidak hanya melihat peraturan perundang-

undangan yang berlaku saja tapi juga melihat kenyataan yang berlaku terhadap 

peraturan-peraturan hukum yang berhubungan dengan peran Dinas Kebudayaan 

Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Tanggamus dalam Pengembangan 

di Sektor Pariwisata. 

3.2  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan terdiri dari data sekunder dan data primer 

3.2.1 Data  Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian pustaka yang 

dianggap menunjang dalam penelitian ini, tediri dari : 

1) Bahan Hukum Primer, yaitu bahan-bahan yang di dalamnya memuat 

aturan-aturan hukum yang mempunyai kekuatan dan bersifat mengikat 

yang dapat membantu pembahasan pada parmasalahan yang ada, antara 

lain: 

a) Undang-Undang Nomor 32 Tentang Pemerintahan Daerah. 
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b) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan. 

c) Peraturan Daerah Kabupaten Tanggamus Nomor 09 Tahun 2011 

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Dinas-Dinas Kabupaten 

Tanggamus. 

d) Peraturan Bupati Tanggamus Nomor 34 Tahun 2008 Tentang Tugas 

Pokok dan Uraian Tugas Jabatan Struktural Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Tanggamus. 

 

2) Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan hukum yang diperoleh dari studi 

kepustakaan yaitu berupa literatur-literetur dan hasil penelitian yang ada 

relevansinya dengan masalah yang diteliti.  

 

3) Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan yang berguna untuk memberikan 

petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder dari hasil penelitian.    

3.2.2 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui 

wawancara dengan para informan dan pihak-pihak yang berwenang, melalui 

wawancara terarah. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Kepustakaan 

Studi ini dimaksudkan untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca, 

mempelajari, mengutip, dan merangkum data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang berasal dari bahan-bahan pustaka. 

2. Studi Lapangan 

Studi Lapangan ini dimaksudkan untuk menndapatkan data primer, yaitu dengan 

wawancara dan observasi atau pengamatan yang dilakukan secara langsung di 

lokasi penelitian.  

Informan yang di wawancarai adalah sebagai berikut: 

a) Bapak Marhasan Samba, Kepala Seksi Bidang Pengembangan dan 

Pemasaran Pariwisata Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olah 

Raga Kabupaten Tanggamus. 

b) Ibu Desti, Pengelola Objek Wisata Tirta Air Terjun Way Lalaan 

Kabupaten Tanggamus. 

c) Arif, Pengunjung Objek Wisata Tirta Air Terjun Way Lalaan Kabupaten 

Tanggamus. 
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3.3.2 Teknik Pengolahan Data 

Apabila data terkumpul baik data primer maupun data sekunder akan diolah 

apabila prosedur sebagai berikut : 

a. Data yang telah diperoleh diperiksa apakah data tersebut telah benar untuk 

data yang benar, sedangkan data yang kurang lengkap dapat dilengkapi. 

b. Data yang telah diperiksa selanjutnya dikelompokkan sesuai dengan sub-

sub bahasan. Pengelolaan data dilakukan untuk mempermudah 

menginterprestasikan data dan memberi arti terhadap data yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan dan studi lapangan . 

3.4 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menyederhanakan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan menginterprestasikannya. Analisis data 

dalam penelitian ini mengggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah 

suatu penganalisisan dengan menguraikan data yang telah diolah secara rinci ke 

dalam bentuk kalimat agar memperoleh gambaran yang jelas dan mudah 

menginterprestasikan guna pembahasan pada bab-bab selanjutnya.   

 

 

 

 

 

 


